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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah sebagai institusi pendidikan merupakanhsséu tempat untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkuabtadah barang tentu di
dalamnya telah tersusun sistem pengajaran yang digamakan dalam proses
pendidikan. Sistem pengajaran pada tiap-tiap skkelairi dari empat komponen
utama yaitu: tujuan yang ingin dicapai, bahan ateateri pengajaran yang ingin
diberikan. Metode dan alat atau media perlengkapaug ingin digunakan serta
alat dan prosedur evaluasi untuk mengontrol hasgkat keberhasilan dari
program, bagi terciptanya tujuan yang telah dirdmanssebelum terjadi proses
belajar mengajar.

Salah satu tujuan dari mata pelajaran biologi dddlagaimana siswa
memahami konsep-konsep pada materi dan adanyeg Sediterkaitan antara
materi-materi tersebut. Tugas seorang gurulahndageoses belajar mengajar
untuk membantu transfer belajar pada siswa. Mergggge (dalam Dahar, 1996)
bahwa terdapat perbedaan penting antara teoriabgdayilaku dan teori belajar
kognitif. Pada teori belajar perilaku guru memilikinginan untuk mengubah
perilaku siswa sedangkan pada teori belajar kdgmitiu membantu siswa untuk
mengubah pemahamannya.

Belajar merupakan kegiatan utama dalam pendidiKajuan utama siswa
datang ke sekolah adalah untuk belajar. Kegiatiavelisekolah tidak lepas dari

peran guru sebagai seorang pengajar. Peran guamn d&lgiatan belajar sangatlah



penting karena guru yang membuat skenario mengsuaiu proses belajar
mengajar.

Usaha guru dalam meningkatkan kualitas belajarastgak lepas dari teori-
teori belajar yang dimilikinya. Salah satu usahamgalah bagaimana guru
menjadikan suatu pembelajaran yang bermakna bawiasikarena menurut
Ausubel dan Novak (Dahar, 1996:115) salah satuikabalari belajar bermakna
adalah informasi yang dipelajari secara bermakran dkbih mudah diingat.
Selain itu guru juga dapat memakai teori belajarepguan yang dikemukakan
oleh Bruner. Bruner (Dahar 1996: 103) belajar parsmmerupakan proses
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dimgan sendirinya
memberikan hasil yang paling baik. Berdasarkandrakbut diatas, maka seorang
guru dituntut kejeliannya dalam memilih pendekattan metode yang akan
dipakai. Sangatlah penting mengingat suatu pendekdan metode memiliki
karakter tersendiri dan harus sesuai dengan myded akan diajarkan, seperti
pada mata pelajaran IPA. Suparno (1997; 74) menguokgn bahwa pengalaman
sehari-hari penuh dengan prinsip yang menggunakas,slengan kata lain sains
bersifat kontekstual sehingga perlu pola pembelajarang dapat mengaitkan
sains dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Salah satu pendekatan yang dapat dipakai adalahdelatan
konstruktivisme. Dalam konstruktivisme, siswa dibekebebasan dalam
menentukan idenya dan siswa dapat mengungkapkaeiorang sesuai dengan
pengalamannya. Karena kita mengetahui bahwa s&8a@ datang ke kelasnya

tidak dengan kepala kosong tetapi mereka memildagetahuan awal untuk



mengkonstruksi pengetahuan baru yang akan ditefWfidodo, 2004). Prinsip-
prinsip belajar konstruktivisme dirasakan sesudukilnembantu siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri untuk saling nadnigigkan konsep-konsep
pada pembelajaran Biologi. Menurut Rustaman ,N.¥X dRada pembelajaran
konstriktivisme setiap orang yang belajar sesunggah membangun
pengetahuannya sendiri. Jadi siswa dapat belajagatgeaktif dan dapat terus
mengembangkan diri dalam kondisi tertentu.

Widodo (2004) mengemukakan bahwa pembelajaran giatagarkan pada
pandangan konstruktivisme membutuhkan lingkungamg yaonstruktivis,
lingkungan pembelajaran yang dimaksud bukan hamgkungan fisik saja
melainkan lingkungan sosial dan emosional. Penyiagakan faktor lingkungan
pembelajaran dikarenakan lingkungan pembelajarkeladi yang kondusif akan
menghasilkan pembelajaran yang optimal (Wahyudd12D). Apapun keyakinan
guru tentang mengajar, serta metode apa yang diganantuk mencapai proses
pembelajaran yang efektif, salah satu kunci adalagkungan pembelajaran
(Wahyudi,2001:1).

Widodo (2004) memaparkan bahwa terdapat lima umsamting yang
terdapat pada lingkungan pembelajaran yang korstisike, yaitu:

1. Memperlihatkan dan memanfaatkan pengetahuan asvedsi

Kegiatan pembelajaran ditujukan untuk membantu aiswlalam

mengkonstruksi pengetahuan. Siswa didorong untukngkanstruksi

pengetahuan baru dengan memanfaatkan pengetahuanyang telah

dimilikinya. Oleh karena itu pembelajaran harus rperhatikan



pengetahuan awal siswa dan memanfaatkan teknilktekituk mendorong

agar terjadi perubahan konsepsi pada diri siswa.

Pengalaman belajar yang autentik dan bermakna

Segala kegiatan yang dilakukan di dalam pembelajadirancang

sedemikian rupa sehingga bermakna bagi siswa. debna itu, minat,

sikap, dan kebutuhan belajar siswa benar-benardikija bahan

pertimbangan dalam merancang dan melakukan peratstajHal ini dapat

terlihat dari usaha-usaha untuk mengaitkan pelajal@engan kehidupan
sehari-hari, penggunaan sumber daya dari kehidephari-hari, dan juga
menerapkan konsep.

Adanya lingkungan sosial yang kondusif

Siswa diberi kesempatan untuk bisa berinteraksaraeproduktif dengan
sesama siswa maupun dengan guru. Selain itu jugekesempatan bagi
siswa untuk bekerja dalam berbagai konteks sosial.

Adanya dorongan agar pembelajar bisa mandiri.

Siswa didorong untuk bisa bertanggung jawab tefqhgases belajarnya.
Oleh karena itu siswa dilatih dan diberi kesempatiatuk melakukan

refleksi dan mengatur kegiatan belajarnya.

Adanya usaha untuk mengenalkan siswa tentang doméd.

Sains bukan hanya produk (fakta, konsep, prinsgori)t namun juga

mencakup proses dan sikap. Oleh karena itu, pepalafasains juga harus

bisa melatih dan memperkenalkan siswa tentang dkgfain” ilmuwan.



Lingkungan pembelajaran yang konstruktivisme dagatkur dengan
menggunakaConstruktivist Oriented Science Classrodi@®©SC), pengumpulan
data diperoleh dengan cara pengamatan yang dirdkagan video. Widodo
(2004) memaparkan bahwizonstruktivist Oriented Science Classroof@OSC)
terdiri dari lima aspek diantaranydacilitating knowledge construction
(memfasilitasi pengkonstruksian pengetahuan),the relevance and the
meaningfulness of the learning experienceelefensi dan kebermaknaan
pengalaman belajgrsocial interactionsifteraksi sosig| fostering students to be
independent learnersmembantu siswa agar dapat belajar secara mandiri)
sciense, scientific knowladge and scientfjpengetahuan, pengetahuan ilmiah dan
ilmuan)

Namun pada penelitian ini hanya mengukur aspek yam@gama saja, yaitu
facilitating  knowledge  construction (memfasilitasi  pengkonstruksian
pengetahuan).Kategori ini mengidentifikasikan tega perubahan konsep dan
pengetahuan siswa dengan cara guru memfasilitagkpastruksian pengetahuan
siswa .Widodo (2004) memaparkan bahkacilitating knowledge construction
memiliki lima sub aspek diantaranyaaking the students aware of the status of
their learning within the whole subjeiswa memahami keterkaitan pengetahuan
yang dimilikinya ),exploring students’ prior knowladg@nenggali kemampuan
awal siswa)gexploring students’'ways of thingkirfmenggali cara berfikir siswa),
providing thingking proviking problem@nerangsang siswa dalam memecahkan
masalah) addresing students’ conceptigmengarahkan konsep siswa). Yang

dimaksud dengan aspek-aspek tersebut adalah sdieadait:



1. Siswa memahami keterkaitan pengetahuan yang dinyiék

Secara umum pengetahuan yang kita miliki mempukgterkaitan antara
yang satu dengan pengetahuan yang lainnya. Siswas hbenar-benar
memahaminya sehingga dapat mengaitkan pengetahaag §da pada diri
mereka dengan materi yang sedang di pelajari. Siqnss didorong agar mampu
menghubungkan pelajaran yang telah dipelajarinyg@ale yang sedang dipelajari
dan diberikan informasi tentang pelajaran yang akpelajarinya.
2.  menggali kemampuan awal siswa

Siswa diharapkan dapat secara aktif mengkonstpgtsjetahuan yang baru
didasarkan pada pengetahuan yang sudah dimilikiRggan serta guru sangat
menentukan dalam proses ini untuk memaotivasi siswa.
3. menggali cara berfikir siswa

Guru harus dapat memahami cara berfikir siswa gehi@pabila siswa
memberikan jawaban yang kurang tepat guru dapat pedraiki dan
mengarahkan cara berfikir siswa menuju jawabaig yemar.
4. merangsang siswa dalam memecahkan masalah

Kemampuan berfikir siswa akan semakin teruji jikereka dihadapkan
pada suatu permasalahan. Siswa akan semakin sevgajka permasalahannya
memiliki tuntutan lebih dari sekedar jawaban “yauattidak” atau sekedar
kemampuan mengingat.
5. mengarahkan konsep siswa

Ada dua cara dalam mengarahkan konsep siswa, yadara kontinu dan

secara tidak kontinu (duit 1999 dalam Widodo 200@ara yang kontinu



perubahan dimulai dari konsep yang sudah dikemalasiuntuk kemudian
dikembangkan secara bertahap sehingga mencapaiekoyasng dimaksud.
Sedangkan pada cara tidak kontinu guru memberikatu skonflik kognitif untuk
menantang konsep awal siswa.

Pada pembelajaran IPA khususnya biologi banyakapeid materi yang
berhubungan dengan konsep terutama pada metek sistua kelas VI, seperti
sistem saraf, alat indera, aiastem pencernaarensigernapasan dan sistem
reproduksi yang sangat erat kaitannya dengan keardisehari-hari. Dalam
materi tersebut tentunya setiap siswa telak memgéngetahuannya sendiri-
sendiri sesuai dengan pengalamannya tetapi apadaefahuan tersebut benar
atau salah maka dibutuhkan suatu pembelajaran seswni sehingga siswa akan
membangun pengetahuan yang baru didasarkan padgetglenan yang telah
dimilikinya. Dengan kata lain pembelajaran konstimigme dirasakan akan
sesuai.

Hasil penelitian sebelumnya pada umumnya hanya ukemgpengaruh
model pembelajaran konstruktufisme terhadap adpaEnitif saja, seperti
penelitian Tresnasari (2003) yang dikaitkan dengamahaman siswa. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa pendekatasthkdtivisme memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat pemah&orsep siswa. Yulianti
(2006) melakukan penelitian iklim lingkungan petalgran biologi berdasarkan
prinsip konstruktivisme yang dilakukan pada delapatas dengan hasil yang
kurang baik. Atmim (2007) yang meneliti tentang ytehan lingkungan

pembelajaran biologi yang diukur berdasarlan Caogstrist Learning



Environment Survey (CLES) yang dilakukan pada kgkas menunjukkan hasil
bahwa tidak ada perubahan dalam lingkungan penaloatajbiologi dalam tiga
kelas. Sukowati (2007) melakukan penelitian mengeRalevansi dan
Kebermaknaan pembelajaran Biologi berdasarkan ipriksnstruktifisme pada
sub konsep sistem saraf dan indra penglihatan yaegunjukkan hasil yang
sangat rendah. Oleh sebab itu perlu dilakukan $agitu penelitian mengenai

lingkungan pembelajaran biologi yang sesuai dempgasip konstruktivisme.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan judul dan latar belakang yang telabraikan di atas, maka

diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai kderiku

“‘Bagaimanakah fasilitasi konstruksi pengetahuanwaisoleh guru pada

pembelajaran Biologi?”

untuk lebih memperjelas permasalahan tersebut makanculkan pertanyaan

penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana kemunculan aspek fasilitas konstruksggtamuan siswa oleh
guru pada ketiga pembelajaran ?

2. Bagaimana kemunculan aspek fasilitasi konstrukeggghuan siswa oleh
guru pada pembelajaran indera penglihatan?

3. Bagaimana kemunculan aspek fasilitas konstruksg@@huan siswa oleh
guru pada pembelajaran kulit?

4. Bagaimana kemunculan aspek fasilitas konstruksg@@muan siswa oleh

guru pada pembelajaran sistem saraf?



5.

Bagaimana kemunculan setiap aspek fasilitasi kokstr pengetahuan

siswaoleh guru PPL selama kegiatan pembelajaran?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan judul diatas, agar pembahasan tididutenelebar dan tidak

menentu pembahasannya maka dibuatlah batasan+bataasalah, sebagai

berikut?

a.

Prinsip konstruktivisme yang diamati melalui lembabservasi yaitu
fasilitasi konstruksi pengetahuan siswa yang mélipu memahami
keterkaitan pengetahuan yang dimiliki, menggali &empuan awal siswa,
menggali cara berfikir siswa, merangsang siswa ntlal@memecahkan
masalah, dan mengarahkan konsep siswa.

Penelitian ini dilakukan di SMP X dengan subjek gdgian adalah siswa
kelas VIII semester genap tahun ajaran 2005/28@Ganyak tiga kelas dan
tiga guru PPL.

Penelitian ini dilakukan pada materi SMP kelas Whitu pada sub konsep
indra penglihatan, kulit dan sistem saraf.

Pembelajaran yang diamati adalah dalam rangkariessaoly, dengan guru
yang mengajar dikelas merupakan guru PPL. Ketigabpéjaran vyaitu,
indera penglihatan, kulit dan sistem saraf mengkmmametode yang

berbeda yaitu diskusi dan ceramah.
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dileanildiatas, yang

menjadi tujuan utama dari penelitian ini adalahukninendapatkan informasi

fasilitasi konstruksi pengetahuan siswa oleh gadegpembelajaran Biologi.

E. Manfaat pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaatisunanfaat untuk lebih

meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu :

1.

Bagi guru

Sebagai informasi mengenai cara memfasilitasi tkoks pengetahuan
siswa pada pembelajaran Biologi berdasarkan prifgpstruktivisme
sehingga dapat diterapkan di dalam kelas untuk ip&kan lingkungan
belajar yang dapat melibatkan siswa secara aktif.

Bagi siswa

Melalui pembelajaran konstriktivisme diharapkarpatamembantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan berfikir dalam menkapkpn suatu
gagasan .

Bagi peneliti

Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian sgfg@ pada jenjang

sekolah yang berbeda atau pada konsep yang berbeda.



